BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Financial distress atau kesulitan keuangan akan dialami oleh perusahaan
sebelum terjadi kebangkrutan. Financial distress merupakan kondisi Kkrisis
ekonomi yang mana perusahaan mengalami kerugian beberapa tahun terakhir
karena dianggap tidak mampu membayar kewajiban saat jatuh tempo. Penurunan
ekonomi di perusahaan perlu di waspadai oleh pihak manajemen. Oleh sebab itu,
pihak manajemen sebaiknya mengambil tindakan dengan melakukan prediksi dini
agar dapat memperbaiki kondisi ekonomi perusahaan.

Financial distress timbul dari berbagai situasi hingga perusahaan
menghadapi masalah kesulitan ekonomi. Menurut Rodoni dan Ali (2010:176)
ditinjau dari kondisi keuangan terdapat tiga keadaan penyebab financial distress
antara lain faktor kekurangan modal, beban utang yang terlalu besar serta
mengalami kerugian berkelanjutan. Masing-masing aspek mempunyai keterkaitan
sehingga keseimbangannya perlu dijaga agar perusahaan dapat terhindar dari
kondisi financial distress hingga terjadi kebangkrutan.

Selain dari segi internal, financial distress juga disebabkan oleh segi eksternal
dimana pada beberapa tahun ini kondisi perekonomian dunia masih rentan dan
penuh risiko. Hal ini disebabkan oleh perlambatan ekonomi pada negara ekonomi
terbesar kedua di dunia yaitu negara Cina. Perlambatan ekonomi terjadi karena

penurunan harga komoditas dan harga minyak yang terus-menerus. Selain itu,



adanya kebijakan Bank Sentral Amerika Serikat yang menaikkan suku bunga
secara bertahap. Hal ini akan memperburuk kondisi ekonomi global dan berimbas
pada negara-negara dunia termasuk salah satunya yaitu negara Indonesia.
Fenomena ini menjadi tantangan dan ancaman terbesar bagi Indonesia untuk
mencapai target pertumbuhan ekonomi.

Kondisi ekonomi gobal yang memburuk memberi peringatan kepada
perusahaan agar lebih waspada karena akan berdampak pada kinerja perusahaan.
Tindakan yang harus diambil oleh perusahaan yaitu dengan memperkuat
fundamental perusahaan. Namun, jika pihak manajemen tidak mampu mengelola
keuangannya dengan baik maka lambat laun perusahaan akan mengalami
kesulitan keuangan atau financial distress. Apabila keadaan ini dibiarkan terjadi
terus-menerus maka perusahaan akan mengalami kebangkrutan.

Perusahaan menerbitkan laporan keuangan untuk mengukur sehat tidaknya
kondisi suatu peruahaan. Laporan keuangan sangat penting digunakan karena
berisi informasi-informasi yang dapat digunakan oleh pihak yang terkait ataupun
yang mempunyai kepentingan. Dari hasil laporan keuangan pihak manajemen
dapat menjadikan hal ini sebagai tolok ukur kinerja keuangan di masa mendatang.
Sedangkan bagi pihak eksternal dapat melakukan analisis laporan keuangan
sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan.

Peneliti menggunakan kinerja keuangan dan kondisi makro ekonomi dalam
memprediksi financial distress perusahaan. Menurut penilitian Deny dan Sutrisno
(2014) bahwa kinerja keuangan mempunyai manfaat yang cukup besar sebagai

pengukuran dalam memprediksi kondisi financial distress dan kebangkrutan suatu



perusahaan. Terdapat berbagai macam jenis Kkinerja keuangan yang
digunakan sebagai prediktor kondisi financial distress perusahaan diantaranya
adalah kinerja profitabilitas, leverage, likuiditas dan aktivitas.

Terkait dengan financial distress, terdapat perbedaan hasil yang dilakukan
olen penelitian terdahulu sehingga masih perlu diperhitungkan kembali
penelitiannya. Penelitian yang telah dilakukan oleh Deny dan Sutrisno (2014) dan
Evany Indri H (2012) menemukan bukti bahwa likuiditas berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap kondisi financial distress. Dengan arti lain bahwa
likuiditas tidak dapat dijadikan sebagai prediktor financial distress. Sedangkan
penelitian Soo-wah dan Puan (2001) berhasil membuktikan bahwa likuiditas
berpengaruh positif signifikan terhadap financial distress. Artinya bahwa kinerja
likuiditas dapat dijadikan sebagai prediktor financial distress.

Penelitian yang dilakukan oleh Feri Dwi A. P (2011) menyatakan bahwa
kinerja profitabilitas berpengaruh negatif signifikan. Artinya bahwa Kinerja
profitabilitas dapat dijadikan sebagai prediktor financial distress. Sedangkan
penelitian yang dilkakukan oleh Evany Indri H. (2012) kinerja profitabilitas
berpengaruh negatif namun tidak signifikan. Artinya bahwa kinerja profitabilitas
tidak dapat dijadikan sebagai prediktor financial distress.

Selain itu leverage juga digunakan dalam memprediksi financial distress.
Penelitian yang telah dilakukan oleh Luciana S. A (2006) menemukan bukti
bahwa leverage berpengaruh negatif signifikan yang artinya dapat dijadikan

sebagai prediktor financial distress. Sedangkan penelitian dari Deny dan Sutrisno



(2014) menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif tetapi tidak signifikan
yang berarti leverage tidak dapat dijadikan sebagai prediktor financial distress.

Faktor lain yang dapat dijadikan sebagai indikator dalam memprediksi
financial ditstress yaitu sales growth. Bagi perusahaan, kinerja sales growth
mempunyai manfaat penting yaitu sebagai indikator profitabilitas dan kesuksesan
suatu perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Deny L dan Sutrisno (2014)
tidak berhasil membuktikan bahwa sales growth dapat dijadikan sebagai prediktor
financial distress.

Sensitivitas suku bunga juga digunakan dalam memprediksi financial
ditstress. Penelitian yang telah dilakukan oleh Iramani (2008) menemukan bukti
bahwa sensitivitas suku bunga berpengaruh signifikan. Artinya bahwa sensitivitas
suku bunga dapat dijadikan sebagai prediktor financial ditstress. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Djumahir (2007) berpengaruh positif tidak
signifikan yang berarti sensitivitas suku bunga tidak dapat dijadikan sebagai
prediksi financial ditstress.

Saat ini peneliti menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia pada periode 2010-2015. “Perusahaan manufaktur dapat
dikatakan sebagai tulang punggung perekonomian suatu negara karena memberi
efek yang luas bagi sektor industri yang memproduksi produk sehari-hari dalam
skala besar. Negara Indonesia adalah pasar terbesar di ASEAN untuk manufaktur
dan perakitan kendaraan.” (www.kompasiana.com) Oleh sebab itu, perusahaan
manufaktur memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan

ekonomi di Indonesia. Tidak menutup kemungkinan negara Indonesia akan dilirik


http://www.kompasiana.com/

dan diminati oleh negara Asing dalam hal berinvestasi. Dengan begitu,

pengawasan terhadap financial distress khususnya pada perusahaan manufaktur

perlu dilakukan sebagai peringatan dini.

Dari uraian di atas peneliti ingin mengkaji dan menganalisis kembali apakah

kinerja keuangan dan variabel makro seperti sensitivitas perusahaan terhadap

suku bunga mampu memprediksi financial distress pada perusahaan manufaktur

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2011-2015.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun perumusan masalah di dalam

penelitian sebagai berikut:

1.

2.

3.

4.

Apakah kinerja keuangan dan sensitivitas suku bunga Secara simultan dapat
digunakan untuk memprediksi financial distress pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2011-2015?

Apakah kinerja likuiditas dapat digunakan untuk memprediksi financial
distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2011-
20157

Apakah Kkinerja profitabilitas dapat digunakan untuk memprediksi financial
distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2011-
20157

Apakah kinerja leverage dapat digunakan untuk memprediksi financial
distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2011-

2015?



5. Apakah pertumbuhan penjualan (sales growth) dapat digunakan untuk
memprediksi financial distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar
di BEI periode 2011-2015?

6. Apakah sensitivitas suku bunga dapat digunakan untuk memprediksi
financial distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode
2011-2015?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penilitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mengkaji secara simultan kemampuan prediksi kinerja keuangan dan
suku bunga terhadap financial distress pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI periode 2011-2015.

2. Untuk menguji kemampuan prediksi kinerja likuiditas terhadap financial
distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2011-
2015.

3. Untuk menguji kemampuan prediksi kinerja profitabilitas terhadap financial
distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2011-
2015.

4. Untuk menguji kemampuan prediksi kinerja leverage terhadap financial
distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2011-

2015.



5. Untuk menguji kemampuan prediksi pertumbuhan penjualan (sales growth)
terhadap financial distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI periode 2011-2015.

6. Untuk menguji kemampuan prediksi sensitivitas suku bunga terhadap
financial distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode
2011-2015.

1.4 Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak

yang berkepentingan yaitu

1.  Bagi penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai
analisis kinerja keuangan dan sensitivitas suku bunga dalam memprediksi
financial distress dan dapat meningkatkan kemampuan untuk menerapkan
teori yang diperoleh semasa perkuliahan, khususnya konsentrasi manajemen
keuangan.

2.  Bagi perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai early warning
system bagi pihak perusahaan sebelum mengalami likuidasi atau
kebangkrutan.

3. Bagi investor
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan atau
gambaran dalam pengambilan keputusan dalam berinvestasi pada suatu

perusahaan.



Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan informasi

tambahan untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian ini.

1.5 Sistematika Penulisan

Saat ini peneliti melakukan penelitian dimana terdapat lima bab yang saling

berhubungan satu sama lain, sebagai berikut:

BAB |

BAB |1

BAB I11

PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang permasalahan yang
melandasi pemilihan topik, permasalahan yang akan dirumuskan,
tujuan dari penelitian, manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian dan
sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menjelaskan mengenai penelitian-penelitian terdahulu
sebagai acuan dan perbandingan dengan penelitian ini. Selain itu,
membahas landasan teori yang berkaitan dengan topik penelitian,
kerangka berfikir serta dirumuskan hipotesis penelitian yang berkaitan
dengan topik permasalahan.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisikan tentang rancangan, batasan-batasan yang dibuat
oleh peneliti, mengidentifikasi variabel-variabel yang terkait, definisi
operasional dan pengukuran variabel, populasi, sampel data dan
metode pengumpulan data, serta teknik analisis data yang digunakan

oleh peneliti.



BAB IV

BAB V

GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA
Pada bab ini berisikan tentang gambaran subyek penelitian dan
analisis data. Di dalamnya terdiri dari analisis deskriptif, dan analisis
regresi logistik, serta pembahasan.

PENUTUP

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan

saran —saran yang akan diberikan untuk penelitian selanjutnya.



